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Pemrograman Modular adalah teknik

pemecahan program menjadi sejumlah upa‐
program (sub‐program).

Keuntungan Pemrograman Modular :

Menghindari penulisan teks program yang sama secara
berulangkali.

Lebih mudah dalam penulisan teks program dan
menemukan kesalahan (debug) program.
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Terdapat dua bentuk upa‐program :

PROSEDUR (PROCEDURE)

FUNGSI (FUNCTION)
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Prosedur nama_prosedur (parameter formal)

{I.S. : kondisi awal prosedur }
{F.S. : kondisi akhir prosedur }

Deklarasi :

berisi deklarasi variabel (bersifat lokal)

Algoritma :

b i i t t t t t tberisi statement-statement
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Parameter Formal bersifat opsional (boleh tidak
d )ada).

Parameter Formal yang dapat digunakan padaParameter Formal yang dapat digunakan pada
prosedur :

input

output

input/output
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Fungsi nama_fungsi (parameter formal) tipe_data

{I.S. : kondisi awal fungsi }
{F.S. : kondisi akhir fungsi }

Deklarasi :

berisi deklarasi variabel (bersifat lokal)

Algoritma :

b i i t t t t t tberisi statement-statement

RETURN ( nilai_balikan )
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Parameter Formal bersifat opsional (boleh tidak
d )ada).

Parameter Formal yang dapat digunakan padaParameter Formal yang dapat digunakan pada
fungsi :

input

Sebuah FUNGSI dapat membalikkan nilai sehinggap gg
memiliki tipe data.


